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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

 Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

adalah: 

 Nindhitya (2013) menganalisis tentang Pemetaan Sub-sub Sektor 

Pertanian Dalam Rangka Pengembangan Perekonomian Daerah Kabupaten 

Wonosobo. Penelitian ini menggunakan metode analisis Location Quotient (LQ), 

Shift Share, Klassen Typologi, Skalogram, dan Overlay. Hasil penelitian 

menunjukkan Sub sektor pertanian unggulan di masing-masing Kecamatan 

Kabupaten Wonosobo adalah sub sektor tanaman pangan di Kecamatan Sapuran, 

Kaliwiro, Sukoharjo, Selomerto, dan Mojotengah. Pengembangan sub-sub sektor 

pertanian unggulan dilakukan dengan pembangunan sentra produksi dan sentra 

industri. 

 Syaifudin (2013) menganalisis tentang Strategi Pengembangan Sektor 

Pertanian Sub Sektor Tanaman Pangan Dalam Upaya Peningkatan PDRB 

Kabupaten Pati. Penelitian ini menggunakan metode analisis data meliputi (1) 

Location Quotient(LQ), (2) Shift ShareEsteban-Marquillas, (3) Tipologi Klassen, 

(4) Skalogram, (5) Overlay. Berdasarkan hasil penelitian diketahui pengembangan 

komoditas padi terdapat di Kecamatan KecamatanSukolilo, Kecamatan Kayen, 

Kecamatan Pati, Kecamatan Gabus, dan Kecamatan Margorejo.Komoditas 
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tanaman jagung Kecamatan Sukolilo dan Kecamatan Kayen.Komoditas tanamn 

kedelai Kecamatan kayen, Kecamatan Pati, dan Kecamatan Gabus.Komoditas 

tanaman kacang tanah Kecamatan Margorejo dan Kecamatan 

Gembong.Komoditas tanaman kacang hijau Kecamatan Pati, Kecamatan Gabus, 

dan Kecamatan Margorejo.Komoditas tanaman ubi kayu Kecamatan Gembong 

dan Kecamatan Margoyoso.Komoditas tanaman ubi jalar Kecamatan Winong, 

Kecamatan Pucakwangi, Kecamatan Jaken, Kecamatan Jakenan, dan Kecamatan 

Wedarijaksa. 

 Murti (2015) menganalisis tentang Perencanaan Perekonomian Daerah 

Melalui Pengembangan Sektor Pertanian Subsektor Tanaman Bahan Makanan di 

Kabupaten Sragen.Penelitian ini menggunakan metode analisis Loqation 

Quotient, Shift Share, Klassen Typologi, Skalogram, Overlay serta Proyeksi 

Kecenderungan atau Time Trend.Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan metode Loqation Quotient (LQ) Shift Share (SS) dan metode 

analisis Typologi Klassen, hanya daerah komoditas pada komoditas ubi jalar yang 

tidak terdapat kecamatan yang unggul. Atas dasar analisis overlay, area 

pengembangan pada komoditas padi terdapat di 2 kecamatan, komoditas jagung 

terdapat di 2 kecamatan, komoditas kedelai terdapat di 1 kecamatan, komoditas 

kacang tanah terdapat di 2 kecamatan, komoditas kacang hijau terdapat di 1 

kecamatan, komoditas ubi kayu terdapat di 1 kecamatan, dan komoditas ubi jalar 

terdapat di 1 kecamatan. Berdasarkan analisis dengan menggunakan Proyeksi 

Kecenderungan atau Time Trend, selama 5 tahun ke depan subsektor tanaman 

bahan makanan dalam hasil produksi mengalami peningkatan, kecuali pada 
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komoditas kedelai mengalami penurunan. 

  Zaenuri (2015) menganalisis tentang Analisis Strategi Pengembangan 

Sektor Pertanian Subsektor Bahan Pangan di Kabupaten Boyolali. Data yang 

digunakan adalah data sekunder. Metode analisis data menggunakan analisis 

Location Quotient (LQ), Shift Share (SS), Klassen Typologi. Berdasarkan hasil 

penelitian dengan menggunakan analisis Location Quotient (LQ) diketahui 

pengembangan komoditas padi terdapat di Kecamatan Ngemplak, Kecamatan 

Banyudono, Kecamatan Sawit. Komoditas tanaman jagung terdapat di Kecamatan 

Selo, Kecamatan Ampel, Kecamatan Cepogo dan Kecamatan Musuk. Komoditas 

ubi kayu di Kecamatan Klego, kecamatan Simo. Komoditas ubi jalar di 

Kecamatan Selo, Kecamatan Simo dan Kecamatan Mojosongo. Komoditas 

kacang tanah ada di Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Nogosari. Komoditas 

kedelai di Kecamatan Juwangi, Kecamatan Sambi, Kecamatn Kemusu dan 

Kecamatan Wonosegoro. 

 Dari beberapa penelitian terdahulu,penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa setiap sub sektor pertanian berkembang disetiap kecamatan dengan hasil 

produksinya yang komparatif dan kompetitif, dan semua sub sektor dalam sektor 

pertanian memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap PDRB daerahnya. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pembangunan sektor pertanian 

 Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat penting 

karena sebagian anggota masyarakat di negara-negara miskin menggantungkan 

hidupnya pada sektor tersebut. Para perencana harus sungguh-sungguh 

memperhatikan kesejahteraan masyarakatnya, maka satu-satunya cara adalah 

dengan meningkatkan kesejahteraan sebagian besar anggota masyarakatnya yang 

hidup di sektor pertanian itu. Cara itu biasa ditempuh dengan cara meningkatkan 

produksi tanaman pangan dan tanaman perdagangan mereka dan atau menaikan 

harga yang mereka terima atas produk-produk yang mereka hasilkan. Tentu saja 

tidak semua kenaikan output akan menguntungkan sebagian besar penduduk 

pedesaan yang bergerak dibidang pertanian itu. Lahirnya sistem mekanisme, 

perkebunan-perkebunan besar, dan lain-lain bisa saja hanya akan menguntungkan 

petani-petani kaya saja. Dengan kata lain, kenaikan output pertanian bukanlah 

merupakan syarat yang cukup untuk mencapai kenaikan kesejahteraan masyarakat 

pedesaan, namun tetap merupakan syarat yang penting. 

 Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan Gross Domestic Product 

tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 

pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau 

tidak. Dapat pula diartikan sebagai proses multidimensional menuju ke arah yang 

lebih baik namun dilihat dari segi pendapatan dan output, atau lebih menitik 

beratkan pada aspek kuantitas saja. 
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 Namun demikian umumnya para ekonom memberikan istilah sama pada 

kedua istilah tersebut. Mereka mengartikan pertumbuhan atau pembangunan 

ekonomi sebagai kenaikan Gross Domestic Product saja. Dalam penggunaan yang 

lebih umum, istilah pertumbuhan ekonomi biasanya digunakan untuk menyatakan 

perkembangan ekonomi di negara-negara maju, sedangkan istilah pembangunan 

ekonomi untuk menyatakan perkembangan ekonomi di negara sedang 

berkembang (Arsyad,2004) 

 Suatu perekonomian baru dapat dinyatakan dalam keadaan berkembang 

jika pendapatan perkapita menunjukan kecenderungan jangka panjang yang 

menaik. Namun tidak berarti pendapatan perkapita akan menunjukan kenaikan 

terus-menerus. Adanya resesi ekonomi, penurunan impor, dan kekacauan politik 

dapat mengakibatkan perekonomian mengalami penurunan tingkat kegiatan 

ekonominya. Jika kegiatan dimikian hanya bersifat sementara dan kegiatan 

ekonomi secara rata-rata meningkat dari tahun ke tahun, maka masyarakat 

tersebut dapat dikatakan mengalami pembangunan ekonomi. 

 Pertumbuhan pada sektor pertanian sangat terkait dengan teori 

pertumbuhan The Law of Diminishing Return dari David Ricardo. Dimana 

terdapat hukum hasil yang semakin berkurang. Pertumbuhan pada sektor 

pertanian juga terbatas pada aspek kuantitas atau pendapatan dan output saja. Di 

dalam sektor pertanian ternyata berlaku fluktuasi produksi akibat penggunaan 

faktor produksi yang digunakan. Dalam kenyataannya terdapat hukum hasil yang 

berkurang ”the law of diminishing return”. Berkenaan dengan hukum ini David 
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Ricardo menyatakan bahwa apabila input variabel ditambahkan penggunaannya 

sedangkan input lain tetap maka tambahan output yang dihasilkan dari setiap 

tambahan 1 unit input yang ditambahkan tadi mula-mula naik tetapi kemudian 

akan menurun apabila input variabel tersebut terus ditambah. 

 Input tetap adalah tanah dimana dikatakan input tetap karena tanah bersifat 

tetap berapapun variabel yang digunakan, dan input variabel adalah tenaga kerja 

dan modal (produk marjinal) dari tenaga kerja dan kapital akan menurun dengan 

semakin banyaknya kedua input variabel ini digunakan pada sebidang tanah 

(Arsyad,2004). 

2.2.2 Tahap-tahap Pembangunan Pertanian 

 Ada 3 tahap perkembangan pembangunan pertanian, antara lain yaitu: 

1. Pertanian Tradisional 

 Dalam pertanian tradisional, produksi dan konsumsi sama banyaknya dan 

hanya satu atau dua tanaman saja (biasanya jagung atau padi) yang merupakan 

sumber pokok bahan makanan. Produksi dan produktivitasnya rendah karena 

hanya menggunakan peralatan sangat sederhana (teknologi yang dipakai rendah). 

Penanaman atau penggunaan modal hanya sedikit saja, sedangkan tanah dan 

tenaga kerja manusia merupakan faktor produksi yang dominan.  

Pada tahap ini hukum penurunan hasil (law of diminishing return) berlaku 

karena terlampau banyak tenaga kerja yang pindah bekerja di lahan pertanian 

yang sempit. Kegagalan panen karena hujan (banjir), atau kurang suburnya tanah, 
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atau karena tindakan-tindakan pemerasan oleh para rentenir, merupakan hal yang 

sangat ditakuti oleh para petani. 

 Tenaga kerja banyak yang menganggur sepanjang tahun, walaupun para 

pekerja tersebut mungkin bekerja penuh pada musim tanam dan musim panen. 

Para petani biasanya hanya menggarap tanah sebanyak yang bisa digarap oleh 

keluarganya saja, tanpa memerlukan tenaga kerja bayaran, walaupun ada sekali. 

Keadaan lingkungan sangat statis, teknologi sangat terbatas dan sederhana, sistem 

kelembagaan sosial, pasar-pasar terpencar jauh, serta jaringan komunikasi antara 

daerah pedesaaan dan perkotaan yang kurang memadai cenderung akan 

menghambat perkembangan produksi. Dalam keadaan demikian, kekuatan 

motivasi utama dalam kehidupan para petani ini barangkali bukanlah 

meningkatkan penghasilan, tetapi berusaha untuk bisa mempertahankan 

kehidupan keluarganya. 

2.  Pertanian Tradisional Menuju Pertanian Modern 

 Tahap kedua adalah tahap penganekaragaman produk pertanian sudah 

mulai terjadi dimana produk pertanian sudah ada yang dijual ke sektor komersil, 

tetapi pemakaian modal dan teknologi masih rendah mungkin merupakan suatu 

tindakan yang tidak realistis jika menstransformasi secara cepat suatu sistem 

pertanian tradisional ke dalam sistem pertanian yang modern (komersial). Upaya 

untuk mengenalkan tanaman perdagangan dalam pertanian tradisional seringkali 

gagal dalam membantu petani untuk meningkatkan kehidupannya. 

Menggantungkan diri pada tanaman perdagangan bagi para petani kecil lebih 
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mengundang resiko daripada pertanian subsistem murni karena resiko fluktuasi 

harga menambah keadaan menjadi lebih tidak menentu.  

3. Pertanian Modern 

 Tahap yang ketiga adalah tahap yang menggambarkan pertanian modern 

yang produktivitasnya sangat tinggi yang disebabkan oleh pemakaian modal dan 

teknologi yang tinggi pula. Pada tahap ini produksi pertanian seluruhnya 

ditujukan untuk melayani keperluan pasar komersil. Pertanian modern 

(spesialisasi) bisa berbeda-beda dalam ukuran dan fungsinya. Mulai dari jenis 

pertanian buah-buahan dan sayur-sayuran yang ditanam secara intensif, sampai 

pada pertanian gandum dan jagung yang sangat besar seperti di Amerika Utara. 

Hampir semua menggunakan peralatan mekanis yang sangat hemat tenaga kerja, 

mulai dari jenis traktor yang paling besar dan mesin- mesin panen yang modern, 

sampai pada teknik-teknik penyemprotan udara yang memungkinkan satu 

keluarga bisa mengolah dan menanami beribu-ribu hektar tanah pertanian. 

2.2.3 Syarat pembangunan pertanian 

 (Mosher,1977) menganalisis syarat-syarat pembangunan pertanian jika 

pertanian ingin dikembangkan dengan baik. Mosher mengelompokkan syarat-

syarat pembangunan tersebut menjadi dua yaitu syarat-syarat mutlak dan syarat-

syarat pelancar.Syarat-syarat mutlak menurut Mosher adalah :  

 “1)Adanya pasar untuk hasil-hasil usaha tani Pembangunan pertanian akan 

meningkatkan produksi hasil-hasil usaha tani 2)Teknologi yang senatiasa 



	   24	  

berkembang Teknologi pertanian berarti cara-cara bertani 3)Tersedianya bahan-

bahan dan alat-alat produksi secara lokal 4)Adanya perangsang produksi bagi 

petani Para petani 5)Tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinyu” 

Syarat-syarat atau saranananya adalah : 

a) Pendidikan pembangunan 

 Pendidikan pembangunan di sini dititikberatkan pada Pendidikan 

nonformal yaitu berupa kursus-kursus, latihan-latihan, penyuluhan-penyuluhan 

dan sebagainya. Pendidikan pembangunan ini bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas petani. 

b) Kredit produksi 

 Untuk meningkatkan produksi, para petani harus lebih banyak 

mengeluarkan uang untuk membeli bibit unggul, obat-obatan pemberantasan 

hama, pupuk, dan alat-alat lainnya. Pengeluaran-pengeluaran seperti itu harus 

dibiayai dari tabungan atau dengan meminjam untuk jangka waktu antara saat 

bahan-bahan produksi, dan peralatan itu dibeli dan saat hasil panen dapat dijual. 

Oleh karena itu lembaga-lembaga perkreditan yang memberikan kredit produksi 

kepada para petani merupakan suatu faktor pelancar yang penting bagi 

pembangunan pertanian. 

c) Kegiatan gotong royong petani 

 Kegiatan gotong royong petani biasanya dilakukan secara informal. Para 
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petani bekerjasama dalam menanami tanaman mereka atau dalam memanen hasil 

panen. 

d) Perbaikan dan perluasan tanah pertanian  

 Sebagian besar usaha pembangunan pertanian ditujukan untuk menaikan 

hasil panen tiap tahun dari tanah yang telah menjadi usaha tani. Ada dua cara 

tambahan untuk mempercepat pembangunan pertanian yaitu : Pertama, yaitu 

memperbaiki mutu tanah yang telah menjadi usaha tani, misalnya dengan pupuk, 

irigasi, dan pengaturan pola tanah. Kedua, mengusahakan tanah baru, misalnya 

pembukaan petak-petak sawah baru (ekstensifikasi).  

e) Perencanaan nasional pembangunan pertanian 

 Perencanaan pertanian adalah proses memutuskan apa yang hendak 

dilakukan pemerintah mengenai tiap kebijaksanaan dan kegiatan yang 

mempengaruhi pembangunan pertanian selama jangka waktu tertentu.  

2.2.4 Teori Basis-Non Basis Ekonomi 

 Teori basis ekonomi ini menyatakan bahwa faktor penentu utama 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan 

permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah (Arsyad,1999:116). Dalam 

penjelasan selanjutnya dijelaskan bahwa pertumbuhan industri-industri yang 

menggunakan sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk 

diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan peluang kerja (job 

creation). Asumsi ini memberikan pengertian bahwa suatu daerah akan 
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mempunyai sektor unggulan apabila daerah tersebut dapat memenangkan 

persaingan pada sektor yang sama dengan daerah lain sehingga dapat 

menghasilkan ekspor (Suyatno, 2000:146) 

 Ada serangkaian teori ekonomi sebagai teori yang berusaha menjalankan 

perubahan-perubahan regional yang menekankan hubungan antara sektor-sektor 

yang terdapat dalam perekonomnian daerah. Teori yang paling sederhana dan 

popular adalah teori basis ekonomi (Economic Base Theory) (Glasson, 1990:63-

64), konsep dasar basis ekonomi membagi perekonomian menjadi 2 sektor yaitu : 

1. Sektor-sektor basis adalah sektor-sektor yang mengekspor barang-barang 

dan jasa ke tempat di luar batas perekonomian masyarakat yang 

bersangkutan dan masukan barang & jasa mereka kepada masyarakat yang 

datang dari luar perbatasan perekonomian masyarakat yang bersangkutan. 

2. Sektor-sektor non basis adalah sektor-sektor yang menjadikan barang-

barang yang dibutuhkan oleh orang yang bertempat tinggal di dalam batas 

perekonomian masyarakat bersangkutan. Sektor-sektor yang tidak 

mengekspor barang-barang. Ruang lingkup mereka & daerah pasar 

terutama adalah bersifat lokal.  

 Secara implisit pembagian perekonomian regional yang dibagi menjadi 2 

sektor tersebut terdapat hubungan sebab akibat di mana keduanya kemudian 

menjadi pijakan dalam membentuk teori basis ekonomi. Bertambahnya kegiatan 

basis di suatu daerah akan menambah arus pendapatan ke dalam daerah yang 

bersangkutan sehingga akan menambah permintaan terhadap barang & jasa yang 
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dihasilkan, akibatnya akan menambah volume kegiatan bukan basis. Sebaliknya 

semakin berkurangnya kegiatan basis akan menurunkan permintaan terhadap 

produk dari kegiatan bukan basis yang berarti berkurangnya pendapatan yang 

masuk ke daerah yang bersangkutan. Dengan demikian kegiatan basis mempunyai 

peran sebagai penggerak utama ketidakseimbangan (unbalanced development). 

Tentu ini menjadi masalah karena pasti akan terjadi kesenjangan antar wilayah. 

 Kecemburuan terjadi antar wilayah atau antar sektor dalam wilayah 

bersangkutan karena strategi kutub pertumbuhan akan menciptakan wilayah atau 

sektor yang berhasil maju & wilayah atau sektor yang masih terbelakang (winners 

and loosers). Pada umumnya wilayah perkotaan dengan sektor industri selalu 

lebih maju daripada wilayah pedesaan yang mengandalkan sektor pertanian. 

Kesenjangan antar wilayah atau antar sektor mengantar kaum neoklasik melihat 

strategi kutub pertumbuhan hanya melancarkan proses eksploitasi suatu wilayah 

terhadap yang lain atau suatu sektor terhadap sektor yang lain. 

2.2.5 Teori Pertumbuhan Akumulatif 

 Teori pertumbuhan akumulatif lebih berorientasi pasar dengan membuat 

kebijakan dalam rangka meningkatkan keungglan kompetitif terhadap wilayah 

lain. Untuk itu setiap kebijakan harus mampu menarik modal, ketrampilan, dan 

kepakaran ke wilayah tersebut. Teori ini memberi kesempatan setiap wilayah 

bersaing dengan wilayah lain tanpa tenggang rasa. Misalnya, kebijakan wilayah 

tertentu menyebabkan wilayah lain terbelakang bukan masalah. Proses semacam 

ini adalah alamiah dan tidak perlu dirisaukan. 
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 Model pertumbuhan akumulatif memungkinkan suatu wilayah bertumbuh 

cepat. Jika menerapkan kebijakan ekonomi yang tepat. Namun, sebaliknya 

kebijakan yang keliru berakibat pada merosotnya pertumbuhan ekonomi wilayah. 

Model ini memberi perhatian pada : stok entrepreneur, proses pembelajaran, 

pendidikan, peningkatan kapasitas kelembagaan, adopsi teknologi, dan 

perpindahan usaha. 

2.2.6 Teori Lokasi 

 Teori lokasi muncul sebagai jawaban terhadap kelemahan teori ekonomi 

konvensional yang mengabaikan lokasi dalam analisisnya. Penyebaran kegiatan 

ekonomi yang tidak merata berakibat pada perbedaan kemakmuran antar daerah. 

Hipotesis yang dikembangkan para ahli teori lokasi adalah para pelaku usaha 

mencari lokasi yang menawarkan kesempatan yang mendapatkan keuntungan 

maksimal (Dawkins, 2003:131). Biaya yang dimaksud meliputi biaya transport, 

biaya tenaga kerja, dan biaya produksi lain. Secara singkat mereka yang bergerak 

dalam dunia usaha cenderung menempatkan usaha mereka dekat pasar jika biaya 

transportasi membawa produk akhir ke pasar lebih besar dari biaya transportasi 

bahan baku ke tempat produksi. Sebaliknya mereka akan menempatkan usaha 

dekat sumber bahan baku jika biaya transport dan biaya bahan baku per unit lebih 

tinggi daripada biaya transport produk akhir ke pasar. 

2.2.7 Pembangunan Ekonomi Daerah 

 Menurut Blakely (1989), ada enam tahap dalam proses perencanaan 

pembangunan ekonomi daerah. Tahapan tersebut meliputi “(1) pengumpulan dan 
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analisis data, (2) pemilihan strategi pembangunan daerah, (3) pemilihan proyek- 

proyek pembangunan, (4) pembuatan rencana tindakan, (5) penentuan perincian 

proyek, (6) persiapan perencanaan secara keseluruhan dan implementasi” 

 Perencanaan pembangunan dibagi ke dalam tiga jenis perencanaan 

(Mudrajat, 2011) : 

Berdasarkan proses. Berdasarkan jenis perencanaan ini tergolong menjadi 2 yaitu: 

1. Bottom-up planning merupakan proses konsultasi dimana setiap tingkat 

pemerintahan menyusun draf proposal pembangunan tahunan berdasarkan 

proposal yang diajukan oleh tingkat pemerintahan di bawahnya. 

2. Top-down planning merupakan perencanaan pembangunan tahunan dimulai 

ketika setiap tingkat pemerintahan memberikan acuan dan keputusan anggaran 

tahunan pada tingkat pemerintahan di bawahnya.  

Berdasakan dimensi pendekatan.Proses perencanaan pembangunan nasional 

berdassarkan dimensi pendekatan dibagi menjadi 4 yaitu : 

1. Perencanaan makro adalah perencanaan pembangunan nasional dalam skala 

makro atau menyeluruh yang mengkaji berapa pesat pertumbuhan ekonomi 

dapat dan akan direncanakan, berapa besar tabungan masyarakat dan 

pemerintah akan tumbuh, bagaimana proyeksinya, dan hal-hal lainnya secara 

makro dan menyeluruh. 

2. Perencanaan sektoral adalah perencanaan yang dilakukan dengan pendekatan 

berdasarkan sektor.  
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3. Perencanaan regional menitikberatkan pada aspek lokasi dimana kegiatan 

dilakukan. Perencanaan regional dijabarkan berdasarkan arah kebijakan jangka 

panjang ( RPJPD ) dan jangka menengah ( RPJMD ). 

4. Perencanaan mikro adalah perencanaan skala terperinci dalam perencanaan 

tahunan yang merupakan penjabaran rencana-rencana, baik mikro, sektoral, 

maupun regional kedalam susunan proyek- proyek dan kegiatan-kegiatan 

dengan berbagai dokumen perencanaan dan penganggarannya. 

Berdasarkan jangkauan jangka waktu. Perencanaan pembangunan jenis ini terdiri 

atas: 

1. Rencana untuk pembangunan jangka panjang ( PJP ) dengan periode 25 tahun, 

rencana jangka panjang disebut dengan RPJP. 

2. Rencana pembangunan jangka menengah ( RPJM ) merupakan penjabaran dari 

visi, misi, dan program presiden yang penyusunannya berpedoman pada RPJP. 

3. Rencana jangka pendek tahunan tertuang pada RAPBN. 

2.2.8 Ukuran Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

 Ukuran-ukuran mengenai keterkaitan ekonomi pada dasarnya 

menggambarkan hubungan antara perekonomian daerah dengan lingkungan 

sekitarnya. Analisis shift share merupakan teknik yang sangat berguna dalam 

menganalisis perubahan stuktur ekonomi daerah dibanding perekonomian 

nasional. Analisis ini memberikan data tentang kinerja perekonomian dalam 3 

bidang yang berhubungan satu sama lain yaitu: 
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a) Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan cara menganalisis perubahan 

pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkan dengan perubahan sektor 

yang sama diperekonomian yang dijadikan acuan. 

b) Pergeseran proposional mengukur perubahan relatif, pertumbuhan atau 

penurunan, pada daerah dibandingkan dengan perekonomian yang lebih 

besar dijadikan acuan. Pengukuran ini memungkinkan kita untuk 

mengetahui apakah perekonomian daerah terkonsentrasi pada industri-

industri lebih cepat ketimbang perekonomian yang dijadikan acuan. 

c) Pergeseran diferensial membantu kita dalam menentukan seberapa jauh 

daya saing industri daerah (lokal) dengan perekonomian yang dijadikan 

acuan. Oleh karena itu, jika pergeseran diferensial dari suatu industri 

adalah positif, maka industri tersebut lebih tinggi daya saingnya 

ketimbang industri yang sama pada perekonomian yang dijadikan acuan 

(Arsyad,2004). 

 

 

 

 

 

 


